BAB XII
KESIMPULAN

Pendirian pabrik alumina didasari oleh kebutuhan alumina di Indonesia yang selama
ini dipenuhi melalui impor dari negara lain. Berdirinya pabrik alumina ini diharapkan
mampu mengurangi nilai impor dan dapat mengisi kekosongan permintaan pasar baik dalam
maupun luar negeri. Kelayakan pabrik alumina ini dapat diihat dari beberapa faktor antara
lain sebagai berikut.

a. Segi bahan baku. Ketersediaan bijih bauksit di Indonesia tergolong melimpah,
khususnya di wilayah Kalimantan Barat dan Kepulauan Riau, menjadikan lokasi
tersebut strategis untuk pendirian pabrik. Dengan pemanfaatan bijih bauksit dalam
negeri, pabrik ini berkontribusi terhadap peningkatan nilai tambah mineral
nasional serta mengurangi ketergantungan pada bahan baku impor.

b. Segi proses dan produk yang dihasilkan Proses Bayer dikenal efisien dan ramah
lingkungan bila didukung oleh sistem pengolahan limbah yang baik. Waktu proses
yang optimal serta efisiensi menjadikan proses ini cocok untuk diterapkan di

Indonesia, khususnya karena ketersediaan bahan baku yang mendukung.

c. Segi Lokasi Pabrik asam suksinat ini akan didirikan di Kawasan Riau kabupaten
Pelalawan atas dasar pertimbangan ketersediaan bahan baku, utilitas, ketersediaan
tenaga kerja, infrastruktur pendukung, serta kemungkinan perluasan pabrik di masa

mendatang.

d. Segi Ekonomi Kelayakan pabrik asam suksinat ini dari segi ekonomi ditinjau
berdasarkan pada analisa ekonomi sebagai berikut.
- Laju pengembalian modal atau Rate of Return (ROR) sesudah pajak di atas bunga
bank sebesar 5,2% yaitu 5,47 %
- Waktu pengembalian modal atau Pay Out Time (POT) sesudah pajak yaitu 5 tahun
5 bulan
- Titik impas atau Break Even Point (BEP) yaitu sebesar 40,44%
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